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ABSTRACT
This research aims to test the differences in the critical thinking abilities of students taught using problem-based
learning with the help of Quizizz compared to studentstaught using problem-based learning in trading company
accounting subjects. The population of this research was class XI Accounting and Finance at State Vocational
Schools, 72 students using the Purposive Sampling technique. This research uses a quasi -experimental research
approach. Student critical thinking data was obtained through a pretest and a posttest. The prerequisite tests
used are the normality test and the homogeneity test. The data analysis techniques used are the independent t -
test, paired sample t-test, and n-gain test. The results of the research show that there is an effect of the problem-
based learning model with the help of Quizizz on students' critical thinking abilities at state vocational schools.
Thus, it can be concluded that there is an effect of the problem-based learning model with the help of Quizizz on
students' critical thinking abilities at state vocational schools.
Keywords: Critical thinking, quizizz, problem based learning.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji mengenai perbedaan dalam kemampuan berpikir kritis siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran problem based learning dengan bantuan Quizizz dibandingkan dengan siswa
yang diajarkan dengan pembelajaran problem based learning dalam mata pelajaran akuntansi perusahaan dagang.
Populasi penelitian ini adalah kelas XI Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri sebanyak 72 siswa
terhadap menggunakan teknik Purposive Sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen semu
(quasi experimental research). Data berpikir kritis siswa diperoleh melalui pretest dan posttest. Uji Prasyarat
yang digunakan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji
independent t-test, uji paired sampel t-tes, n-gain. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran problem based learning dengan bantuan Quizizz terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di
SMK Negeri. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran problem based
learning dengan bantuan Quizizz terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMK Negeri.

Kata Kunci: Berpikir kritis, quizizz, problem based learning.

1. PENDAHULUAN

Menurut Solihudin JH, (2018) standar proses
pembelajaran  menyatakan bahwa penggunaan
teknologi informasi serta komunikasi sangat penting
untuk mengingkatkan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran. Kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah sedang dikembangkan sebagai
salah satu strategi kunci untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional di sekolah, terutama di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Dalam komponen
pemecahan masalah, siswa harus  memiliki
kemampuan berpikir kritis (Firdaus, dkk. 2019).

Berpikir kritis merupakan urgensi menghadapi
pengaruh dinamika kehidupan di tengah arusnya
informasi yang ada. Kondisi tersebut didukung oleh
realitas rasional yang terlihat, baik aktivitas online
maupun off-line saat ini tampaknya berkaitan
dengan konsep demokratisasi informasi (Franco et
al., 2018). Salah satu kebutuhan dasar abad 21
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adalah kemampuan berpikir kritis (Soepriyanto,
2018).

Salah satu tempat siswa dididik adalah sekolah
menengah kejuruan. Bagi siswa di sekolah kejuruan,
kemampuan berpikir kritis sangatlah penting
ditingkatkan sebagai akibat dari dimasukkannya
siswa sekolah kejuruan di tingkat menengah atas
dalam proses pendidikan sistem pendidikan
(Hidayah, 2015). Tujuan kemampuan berpikir kritis
adalah untuk meningkatkan cara berpikir yang
kompeten, menghasilkan  konsep, melakukan
analisis, dan menghasilkan suatu karya yang
bermanfaat sehingga masyarakat dapat
menindaklanjutinya berguna dalam menangani
keadaan lingkungan (Dewanto et al., 2018).

Hasil penelitian Kurniawan (2021) kemampuan
berpikir kritis siswa SMK termasuk dalam kategori
rendah ditunjukan dengan persentase sebesar 33,3%.
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada
siswa di kelas 11 SMK menunjukkan bahwa banyak
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siswa tidak memahami prosedur penyelesaian
masalah, terutama ketika siswa harus menjawab soal
jurnal khusus yang membutuhkan kemampuan
berpikir kritis mereka. Kesalahan siswa disebabkan
oleh banyak hal, salah satunya seperti kurangnya
pemahaman mengenai jurnal khusus. Maka Solusi
yang tepat diperlukan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, salah satunya
menggunakan model pembelajaran yang tepat.

Kurangnya metode  pembelajaran  dan
kemampuan berpikir kritis yang rendah disebabkan
oleh kegiatan pembelajaran yang berfokus pada
berpikir kritis. Bagi siswa di sekolah kejuruan,
kemampuan berpikir kritis yang rendah mendorong
terbentuknya permasalahan serius seperti
berkurangnya rasa percaya diri, kesulitan dalam
proses mengambil keputusan, kesulitan dalam
menyelesaikan masalah (Pradina & Suyatna, 2018;
Ludin, 2018; Belecina & Ocampo jr, 2018).
Mengingat keadaan ini, diperlukan upaya yang
strategis dan sistematis untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah
kejuruan. Model PBL adalah salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. (Asriningtyas, 2018).

Model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) adalah model inkuiri terbuka. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Desak, dkk (2023),
menunjukan bahwa pembelajaran berbasis masalah
dapat membantu siswa belajar ketrampilan berpikir
kritis.

Menurut Manahal (2017) menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa dikategorikan
kurang kritis. Hal ini ditunjukan dengan data nilai
mata pelajaran akuntansi perusahaan dagang kelas
Xl AKL SMK vyang tidak memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dengan batas nilai 78.
Salah satu model pembelajaran yang cocok
digunakan untuk merangsang siswa keterampilan
berpikir kritis adalah model PBL. Dengan penerapan
model PBL berbasis Quzizz diharapkan mampu
mengatasi kesulitan yang dialami siswa dalam
memecahkan masalah materi akuntansi perusahaan
dagang.

Pemanfaatan sumber belajar berbasis Quzizz
adalah salah satu metode penyelesaian masalah ini.
Quzizz adalah aplikasi web untuk mengembangkan
kuis menarik yang digunakan dalam lingkungan
pendidikan. Siswa dapat lebih termotivasi dalam
menjawab pertanyaan dengan menggunakan materi
pembelajaran berbasis Quizizz meskipun tanpa
program Quizizz (Noor S, 2010). Oleh karena itu,
penggunaan pendekatan PBL merupakan salah satu
metode yang digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Model PBL berfokus
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pada pada isu-isu yang membantu siswa dalam
meningkatkan keterampilan, kemampuan berpikir,
dan kemampuan berpikir kritis Amin, dkk (2020).

Kemampuan berpikir kritis adalah bagian dari
komponen penting dalam pendidikan modern
(Elmouhtarim, 2018; Walter & Walter, 2018).
Akibatnya, pengembangan model pembelajaran
dalam penyampaian materi dalam pembelajaran
yang selalu berpusat pada pendidik yang
menyebabkan mahasiwa menjadi kurang aktif
(Basori, 2013).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana model
pembelajaran  berbasis masalah mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa di SMK berbantuan
media  Quizizz. Mengingat dengan  model
pembelajaran dapat mempengaruhi tingkat berpikir
kristis siswa, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan mengenai pentingnya
model pembelajaran  dalam kegiatan  belajar
mengajar.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Teori Belajar Kognitif menurut Jean Piaget
Berdasarkan teori yang diajukan oleh
Piaget,  terdapat empat fase dalam
perkembangan kognitif individu, dimulai dari
masa bayi hingga dewasa. Fase-fase ini
meliputi sensorimotor, pra operasional, operasi
konkret, dan operasi formal (Wandani et al.,
2023).  Proses  perkembangan  Kkognitif
melibatkan aspek genetik yang bergantung
pada perkembangan sistem saraf secara
biologis. Semakin seseorang bertambah usia,
kemampuannya cenderung meningkat. Ini
disebabkan oleh interaksi berkelanjutan antara
individu dan lingkungannya yang selalu
berubah, sehingga memicu perkembangan
fungsi intelek individu (Palmin et al., 2023).
Menurut  Piaget, perkembangan
kognitif sangat penting untuk proses
pembelajaran. Pada dasarnya, perkembangan
kognitif adalah proses mental. Proses mental
terutama melibatkan pertumbuhan
keterampilan penalaran logis (tumbuhnya
kemampuan berpikir logis). Bagi Piaget,
pemahaman jauh lebih sekunder dari berpikir
dalam kaitannya dengan proses mental.
Kompleksitas  susunan sel saraf dan
kemampuan kognitif seseorang meningkat
seiring bertambahnya usia.
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Kemampuan Berpikir Kritis

a.

Pengertian Berpikir Kritis
Berpikir kritis adalah landasan

dari apa vyang dipandang sebagai
kebenaran dan diaplikasikan  dalam
kehidupan sehari-hari (R. H. Ennis,
2013). Dalam keterampilan ini,

diharapkan siswa mampu mengaktifkan
pikiran mereka untuk melakukan analisis
yang mendalam dalam menghadapi dan
memecahkan berbagai permasalahan.
Menurut Dewey (dalam Fisher & Alec,
2009), berpikir kritis adalah cara untuk
merenungkan  berbagai konsep dan
mengajukan pertanyaan kepada diri
sendiri, daripada hanya menerima
informasi dari orang lain.

Model Pembelajaran Problem Based
Learning

a.

Pengertian Problem Based Learning

Menurut Kusuma
(2020),problem based learning pada
dasarnya yaitu berpikir dan bernalar
dalam rangka menerapkan ilmu yang
sudah didapat guna menyelesaikan
masalah baru yang belum pernah
dihadapi. Siswa akan dapat
mengembangkan  keterampilan  analitis
mereka lebih kritis melalui pembelajaran
berbasis masalah. Karenanya, siswa harus
dihadapkan pada berbagai masalah
dengan berbagai solusi mendalam untuk
mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah mereka.

Model PBL memiliki tujuan
utama, yakni guna  meningkatkan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis
dan menyelesaikan masalah. Di sisi lain,
pendekatan ini bertujuan guna
meningkatkan kemampuan siswa dalam
membangun pengetahuan mereka sendiri.
Dalam PBL, siswa diharapkan mampu
belajar dengan mandiri serta melakukan
pengembangan keterampilan sosial
melalui kerjasama tim saat mencari dan
mengidentifikasi informasi serta strategi
yang relevan dari berbagai sumber
pembelajaran untuk  menyelesaikan
masalah (Purwaningtyas et al., 2021).

a. Media Pembelajaran Quizizz

Quizizz  merupakan  aplikasi
edukasi berbasis game yang mendukung
aktivitas multiplayer ke dalam kelas dan
membuat kelas menjadi lebih
menyenangkan dan interaktif (Purba,
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2019). Menggunakan Media Quizizz
adanya fitur pembatasan waktu yang
diberikan untuk menjawab pertanyaan
pada media Quizizz bermanfaat karena
mengajarkan siswa untuk berpikir jernih
dan cepat. Jawaban soal yang dipaparkan
dalam warna dan grafik, juga mampu
dilihat di komputer guru (sebagai
operator) serta di perangkat siswa
merupakan dua manfaat lebih lanjut dari
media Quizizz.
Pengaruh Media Quizizz
Kemampuan Berpikir Kritis
Hasil penelitian yang di lakukan
oleh Wihartanti dkk, (2019) menunjukan
bawah quizizz dapat meningkatkan
kemampuan  berpikir  kritis  siswa.
Menurut penelitian yang dilakukan L.
Indriani dkk, (2022) Penerapan model
pembelajaran  PBL yang dilengkapi
dengan media Quizizz memberi dampak
yang cukup besar terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa, sesuai
hasil dan pembahasan yang telah rinci.
Menurut hasil penelitian yang dilakukan
oleh Maimunah (2018) lakukan dapat
disimpulkan bahwasanya pembelajaran
melalui penggunaan model PBL mampu
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa.

Terhadap

Hipotesis

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir,
maka hipotesis dari penilitian ini adalah terdapat
perbedaan dalam tingkat kemampuan berpikir kritis
siswa yang diajarkan pembelajaran problem based
learning dengan bantuan Quizizz dibandingkan
dengan siswa yang diajarkan problem based
learning dalam mata pelajaran akuntansi perusahaan
dagang kelas Xl di SMK Negeri 1 Surakarta pada
Tahun Pelajaran 2023/2024.

3. METODOLOGI

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan
eksperimen semu (quasi experimental research),
dikarenakan peneliti tidak dapat melakukan secara
acak mengalokasikan subjek penelitian ke dalam
kelompok-kelompok (Sugiyono, 2019:136). Posttest
only control group design merupakan desain yang
diterapkan. Dengan demikian peneliti dapat
mengetahui pengaruh perlakuan melalui analisis
hasil posttest dengan menggunakan uji statistik t-test
(Sugiyono, 2019, hlm. 133). Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI Akuntansi
Keuangan Lembaga pada SMK Negeri dengan
teknik Nonprobality Sampling dengan jenis
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Purposive Sampling merupakan metode untuk
menentukan sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2019, him. 150).

Penelitian ini, data dikumpulkan
menggunakan tes dan dokumentasi. Uji validitas
instrumen pada peneltian ini validitas instrumen dan
reliabilitas adalah dua kriteria yang harus dipenuhi
untuk menguji item soal. Hasil uji validitas isi
dikatakan valid dan dapat digunakan dalam
penelitian. Uji reabilitas menggunakan Cronbach
alpha. Hasil uji reabilitas menunjukan bahwa semua
pertanyaan reliabel. Metode analisis data
memanfaatkan statistik deskriptif dan inferensial, uji
Prasyarat dalam penelitian ini menggunakan uji
normalitas dan uji homogenitas. Pada uji Hipotesis
menggunkan uji independent t-test, uji paired
sampel t-test dan N-gain.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
Deskripsi data berpikir kritis siswa didapatkan dari
hasil observasi yang dilakukan dan merupakan nilai
pretest sebelum mendapatkan perlakuan dan posttest
setelah diberikan perlakuan.
Data Awal Kelompok Eksperimen
Distribusi frekuensi keadaan awal siswa

pada kelompok eksperimen disajikan dalam Tabel 1
sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi data Awal

Kelompok Eksperimen

No | Interval | Frekuensi | Frekuensi
Mutlak Relatif

1 | 50-57 10 27,8%

2 | 5865 9 25,0%

3 | 66-73 4 11,1%

4 74-81 10 27,9%

5 | 82-89 3 8,3%

Total 36 100

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)
Berikut kategori nilai pada kelas XI AKL 1 sebagai
kelompok eksperimen:
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Tabel 2. Kategori Nilai Data Awal Kelompok
Eksperimen

Rumu | Katego | Kriteri | Frekuen | Presenta
S ri a Si se (%)
X <(a| Rendah | X<62 |15 417
g V)
X <(a| Sedang |62 <X |38 222
-PB)< <73
(@ +
B
X > (o | Tinggi X>73 |13 36,1
+B)

Jumlah 36 100

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa
mayoritas siswa memperoleh nilai pada kategori
rendah. Dengan demikian, kemampuan berpikir
kritis tahap awal kelompok eksperimen kelas XI
AKL 1 berada pada kategori rendah.
Tabel 3. Data Awal Indikator berpikir Kkritis
Kelompok eksperimen

Indikator Rata- Siswa
Berpikir Kritis | rata dibawah
Berpikir | rata-
Kritis rata
(%)
Menginterpretasi | 83,8 56
Menganalisis 73,3 42
Mengevaluasi 53,3 58
Menginferensi 57,2 42

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)
Berdasarkan pada Tabel 3 pada indikator
menginterpretasi terdapat 56% siswa yang berada di
bawah nilai rata atau sebanyak 20 dari 36 siswa.
Untuk indikator menganalisis terdapat 42% atau 15
siswa dari 36 siswa yang berada di bawah rata-rata.
Untuk indikator mengevaluasi terdapat 58% atau
sebanyak 21 dari 36. Untuk indikator menganalisis
terdapat 42% atau 15 siswa dari 36.
Data Awal Kelompok Kontrol
Distribusi frekuensi keadaan awal siswa
pada kelompok kontrol disajikan dalam Tabel 4
sebagai berikut:
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Awal Kelompok
kontrol

No | Interval | Frekuensi | Frekuensi
Mutlak Relatif
1 45-52 10 27,8%
2 53-60 10 27,8%
3 61-68 5 13,9%
4 69-76 7 19,4%
5 77-84 4 11,1%
Total 36 100

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)
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Berikut kategori nilai pada kelas XI AKL 3 sebagai
kelompok kontrol:

Tabel 5. Kategori Nilai Data Awal Kelompok
kontrol

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Posttest Kelompok

Rumu | Katego | Kriteri | Frekuen | Presenta
S ri a Si se (%)
X <(a | Rendah [ X<57 |15 41,7
—-B)
X <(o| Sedang | 57 < X | 10 27,8
-p)< <68
(@ +
)
X > (o | Tinggi X>68 |11 30,5
+B)

Jumlah 36 100

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)
Berdasarkan Tabel 5 mayoritas siswa
kelompok kontrol memperoleh nilai pada kategori
rendah. Kemampuan berpikir kritis awal pada kelas
X1l AKL 3 sebagai kelompok kontrol berada pada
kategori rendah. Dengan demikian, kemampuan
berpikir kritis awal kelas XI AKL 3 sebagai
kelompok kontrol sebelum perawatan
diklasifikasikan sebagai kategori rendah.
Tabel 6. Data Awal Indikator Berpikir Kritis
Kelompok kontrol

Indikator Rata- Siswa
Berpikir Kritis | rata dibawah
Berpikir | rata-
Kritis rata
(%)
Menginterpretasi | 73,3 44
Menganalisis 61,6 61
Mengevaluasi 58,3 25
Menginferensi 50,5 22

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)

Berdasarkan pada Tabel 6 pada
kemampuan Menginterpretasi terdapat 16 dari 36
siswa atau 44%. Untuk kemampuan menganalisis
terdapat 22 siswa dari 36 siswa atau 61% yang
berada dibawah rata-rata. Untuk mengevaluasi 9 dari
36 siswa atau 25% yang berada di bawah rata-rata,
dan untuk menginferensi terdapat 8 dari 36 siswa
atau 22% yang berada di bawah rata-rata.
Data Nilai Posttest Berpikir Kritis

Data nilai posttest berpikir kritis siswa
diambil dari nilai pretest yang diberikan oleh
peneliti. Nilai posttest berpikir kritis kelompok
eksperimen memiliki rata-rata 83,1 dan kelompok
kontrol memiliki rata-rata 62,6.
Hasil Posttest Kelompok eksperimen

Distribusi frekuensi nilai posttest berpikir
kritis siswa pada kelompok eksperimen disajikan
dalam tabel 7 berikut ini:
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eksperimen

No | Interval | Frekuensi | Frekuensi

Mutlak Relatif

1 65-72 8 22,2%

2 73-80 9 25,0%

3 81-88 5 13,9%

4 89-96 9 25,0%

5 97-104 5 13,9%

Total 36 100
Tabel 8. Kategori Nilai Posttest Kelompok
eksperimen
Rumu | Katego | Kriteri | Frekuen | Presenta
S ri a Si se (%)
X <(a | Rendah | X<77 | 12 33,3
—B)
X <(o| Sedang | 77 < X | 10 278
-p)< <88
(o +
B)
X > (o | Tinggi X>88 | 14 38,9
+B)
Jumlah 36 100

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)
Berdasarkan tabel 8 dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis pada kelas XI
AKL 1 sebagai kelompok eksperimen yang telah
mendapatkan perlakuan menunjukan hasil bahwa
siswa Kkelompok eksperimen pada kategori tinggi.
Dilihat dari rata-rata data awal dan rata-rata hasil
posttest siswa setelah diberi perlakuan mengalami
peningkatan. Selain itu, dari kriteria pengkategorian
kelas sedang juga mengalami peningkatan. Pada data
awal kategori rendah yaitu kategori sedang yaitu <
63 dan pada hasil posttest meningkat menjadi
kategori tinggi yaitu > 88.
Tabel 9. Nilai Posttest Indikator Berpikir Kritis
Kelompok eksperimen

Indikator Rata- Siswa
Berpikir Kritis | rata dibawah
Berpikir | rata-
Kritis rata
(%)
Menginterpretasi | 96,1 19
Menganalisis 75,5 33
Mengevaluasi 83,8 56
Menginferensi 79,4 31

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)
Berdasarkan data Tabel 9 indikator berpikir
kritis  yaitu menginterpretasi,  menganalisis,
mengevaluasi, dan menginferensi menunjukan
peningkatan setelah diberikan perlakuan. Pada
indikator menginterpretasi terdapat 19% atau 7 dari
36 siswa. Pada indikator menganalisis terdapat 33%
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atau 12 dari 36 siswa. Pada indikator mengevaluasi
terdapat 56% atau 20 dari 36 siswa. Pada indikator
menginferensi terdapat 31% atau 11 dari 36 siswa.
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa
>50% siswa sudah memperoleh nilai di atas rata-
rata. Hal ini menunjukan bahwa terdapat
peningkatan  berpikir  kritis siswa di setiap
indikatornya.
Hasil Posttest Kelompok kontrol

Distribusi frekuensi nilai posttest berpikir
kritis siswa pada kelompok kontrol disajikan dalam
Tabel 10 sebagai berikut:
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Posttest Kelompok
kontrol

No | Interval | Frekuensi | Frekuensi
Mutlak Relatif

1 45-52 10 27,8%

2 53-60 8 22,2%

3 61-68 3 8,3%

4 69-76 10 27,8%

5 77-84 5 13,9%

Total 36 100

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)
Tabel 11. Kategori Nilai Posttest Kelompok kontrol

Rumu | Katego | Kriteri | Frekuen | Presenta
S ri a Si se (%)
X <(o| Rendah | X<57 | 14 389
—B)
X <(o| Sedang | 57< X |7 19,4
-PB) < <68
(@ =+
P
X >(a| Tinggi | X>68 |15 41,7
+B)

Jumlah 36 100

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)

Berdasarkan Tabel 11 dapat disimpulkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas XI AKL
3 sebagai kelompok kontrol setelah mendapatkan
perlakuan menunjukan hasil bahwa siswa kelompok
kontrol berada pada kategori tinggi. Dilihat dari rata-
rata data awal dan rata-rata hasil posttest siswa
setelah diberi perlakuan mengalami peningkatan.
Tabel 12. Nilai Posttest Indikator Berpikir Kritis
Kelompok kontrol

Indikator Rata- Siswa
Berpikir Kritis | rata dibawah
Berpikir | rata-
Kritis rata
(%)
Menginterpretasi | 75,5 33
Menganalisis 61,6 19
Mengevaluasi 57,7 33
Menginferensi 55 22

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)
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Berdasarkan data Tabel 12 indikator
berpikir kritis yaitu menginterpretasi, menganalisis,
mengevaluasi, dan menginferensi menunjukan
peningkatan setelah diberikan perlakuan. Pada
indikator menginterpretasi terdapat 33% atau 12 dari
36 siswa yang memperoleh nilai di bawah rata-rata.
Pada indikator menganalisis terdapat 19% atau 7
dari 36 siswa. Pada indikator mengevaluasi terdapat
33% atau 12 dari 36 siswa. Pada indikator
menginferensi terdapat 22% atau 12 dari 36 siswa.
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa
>50% siswa sudah memperoleh nilai di atas rata-
rata. Hal ini menunjukan bahwa terdapat
peningkatan  berpikir  kritis siswa di setiap
indikatornya.

Perbandingan Berpikir Kritis
eksperimen dan Kelompok kontrol

Berikut perbandingan data awal nilai
berpikir kritis siswa kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol disajikan pada gambar 1 sebagai
berikut:

Kelompok

Data Awal Berpikir Kritis Siswa

15 15
20 0 13 11
8
. [ ]
Rendah Sedang tinggi

M Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 1. Data Awal Bepikir Kritis Siswa

Berikut  perbandingan  hasil  posttest
Berpikir Kritis siswa kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol disajikan pada Gambar 2 sebagai
berikut:

Hasil Posttest Berpikir Kritis Siswa

20 12 14 14 15
o n. B
. ]
Rendah Sedang Tinggi

B Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 2. Hasil Posttest Berpikir Kritis Siswa
Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 2
menunjukan bahwa mayoritas siswa kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol berada pada
kategori yang sama yaitu kategori rendah. Pada
kondisi awal yang dapat dilihat di Gambar 1
memiliki kriteria yaitu kelompok eksperimen < 66
sedangkan kelompok kontrol < 61. Sedangkan pada
Gambar 2 setelah diberikan perlakuan, mayoritas
siswa memperoleh nilai kategori tinggi, namun
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kriteria sedang pada kedua kelas ini berbeda yaitu
kelompok eksperimen > 83 sedangkan kelompok
kontrol > 62.

Pada Gambar 1 kategori rendah kelompok
eksperimen hanya 5 angka. Perbedaan kategori
setelah diberikan perlakuan pada Gambar 2 bahwa
kategori tinggi untuk kelompok eksperimen > 83 dan
kategori kontrol > 62 kedua kriteria tersebut terpaut
21 angka. Untuk kategori rendah kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol terpaut 5 angka.
Untuk kategori rendah kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol terpaut 5 angka. Berdasarkan
perbedaan kriteria tersebut, dapat disimpulkan
bahwa berpikir kritis kelompok eksperimen lebih
tinggi setelah diberikan PBL berbantuan Quizizz
pada mata pelajaran praktikumakuntansi perusahaan
jasa dagang manufaktur dibandingkan kelompok
kontrol.

Hasil Uji Prasyarat
Uji Normalitas
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas

Hasil Uji Hipotesis
Uji Independent T-tes
Tabel 15. Hasil Uji Independent T-test

Kelompok Mean Sig. 2
tailed)

Eksperimen 83,19 0,000

kontrol 62,64

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)

Berdasarkan Tabel 15 menunjukan bahwa
rata-rata posttest pada kelompok eksperimen sebesar
83,19 dan kelompok kontrol sebesar 62,64 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukan
bahwa nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat
perbedaan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
yang diajarkan pembelajaran PBL dengan bantuan
Quizizz dibandingkan dengan siswa yang diajarkan
PBL dalam mata pelajaran akuntansi perusahaan
dagang kelas XI di SMK Negeri 1 Surakarta.

Uji Paired Sample T-test
Tabel 16. Hasil uji Paired Sample T-test

Kelompok Taraf Status
Signifikan
Data | Postt | Data Posttes
Awal | est Awal t

Pair Sig. (2 tailed)

Eksperimen 0,113 | 0,200 | Normal | Normal

Data awal kelompok | 0,000
eksperimen - posttest
kelompok eksperimen

Kontrol 0,198 | 0,56 Normal | Normal

Data awal kelompok | 0,032
kontrol -  posttest
kelompok kontrol

(Sumber: Data Prime yang Diolah, 2024)

Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui
bahwa data setiap kelompok berdistribusi normal.
Pada kelompok eksperimen hasil data awal taraf
signifikasi 0,113 > 0,05, maka data berdistribusi
normal dan hasil posttest memiliki taraf signifikan
0,200 > 0,05 maka data terdistribusi normal. Untuk
kelas data awal kelompok kontrol taraf signifikansi
0,198 > 0,05 maka data terdistribusi dengan normal,
dan hasil posttest taraf signifikansi 0,56 > 0,05 maka
data terdistribusi dengan normal.

Uji Homogenitas
Tabel 14.Hasil Uji Homogenitas

Taraf Status
Signifikan
0,974 Homogen

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)

Berdasarkan hasil homogenitas
menunjukan bahwa data awal dan posttest 0,974 >
0,05, maka variansi homogen.
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(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)

Berdasarkan Tabel 16 menunjukan bahwa
nilai signifikansi kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol < 0,05, maka terdapat perbedaan
berpikir  kritis antara data awal kelompok
eksperimen dengan hasil posttest kelompok
eksperimen setelah diberikan perlakuan. Sedangkan
hasil kelompok kontrol menunjukan bahwa nilai
signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan
berpikir kritis anatara data awal kelompok kontrol
dengan hasil posttest kelompok kontrol. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat
kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen
maupun kelompok kontrol sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan.

Uji N-Gain

Kriteria N-Gain:

0,70 <g < 100 = Tinggi
0,30 <g<0,70 = Sedang
0,00 <g < 0,30 = Rendah
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Tabel 17.Hasil Uji N-Gain

Kelas Mean
N-Gain Eksperimen 0,48
Score

Kontrol 0,04

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain,
kelas eksperimen vyang diberi perlakuan PBL
berbantuan Quiizizz mendapat rata-rata 0,48 yang
menunjukan bahwa dalam kategori sedang,
sementara kelas kontrol yang diberikan perlakuan
PBL mendapar rata-rata 0,04 yang menunjukan
bahwa dalam kategori rendah.

Pembahasan

Ada perbedaan dalam nilai rata-rata posttest
antara kelompok eksperimen dan kontrol, menurut
analisis. Dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini
setelah dilakukan independent t-test kemampuan
berpikir kritis Kemampuan berpikir kritis kelompok
eksperimen dan kontrol setelah perlakuan menunjukkan
perberdaan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa dalampraktik akuntansi perusahaan
jasa dagang manufaktur dapat ditingkatkan dengan
menggunakan PBL dengan bantuan Quizizz.

Pada penelitian iniindikator menginterpretasi
lebih tinggidibandingkan dengan indikator lain. Hal ini
disebabkan karena dengan adanya bantuan media
quizizz, sehingga siswa lebih mudah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Siswa
mampu menyelesaikan soal posttest yang diberikan.
Pada kemampuan menganalisis, rata-rata siswa hanya
menyampaikan < 4 jawaban yang tepat. Maka dari itu
pada indikator menganalisis mendapatkan rata-rata yang
lebih rendah dibandingkan menginterpretasi, hal ini
disebabkan banyak siswa lupa untuk menjabarkan
kesalahan pada soal. Pada indikator mengevaluasi,
siswa mampu menuliskan jurnal penutup yang benar,
dan memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan
menginferensi dimana siswa mendapatkan < 4 point.
Pada indikator menginferensi siswa mampu
menyebutkan4 pengaruh kesalahan pencatatan jurnal
penutup pada neraca saldo setelah penutupan.

Siklus PBL ini sesuai dengan parameter
pembelajaran dengan pendekatan kognitif karena
memberikan siswa kesempatan untuk terus berpikir
tentang cara menyelesaikan masalah dengan
menggunakan pemahaman mereka sendiri tentang
materi yang diberikan oleh guru. Media pembelajaran
yang digunakan pada penelitian ini berupa quizizz.
Menurut penelitian yang dilakukan Indriani, L (2022)
Penerapan model pembelajaran PBL yang dilengkapi
dengan media quizizz memberikan dampakyang cukup
besarterhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
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siswa, sesuai hasil dan pembahasan yang telah rinci.

Dengan menggunakan media pembelajaran
berupa quizizz dapat membantu siswa dalam proses
penyelesaian suatu masalah, sehingga dengan
menerapkan  PBL  berbantuan quizizz dapat
meningkatkan berpikir kritis siswa. Pada penelitian ini
penerapan PBL berbantuan quizizz dapat memberikan
peningkatan yang lebih baik dibandingkan PBL tanpa
berbantuan quizizz terhadap berpikir kritis siswa. Hal
ini berdasarkan nilai rata-rata posttest yang diperoleh
kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol sebesar 83,19 > 62,63.

5. PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Dengan berlandaskan teori kognitif pada
penerapan  PBL, kegiatan  siswa  meliputi
menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, dan
menginferensi sebuah kasus dengan bantuan media
quizizz menunjukan bahwa terdapat pengaruh
kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan
perlakuan. Sedangkan penerapan PBL tanpa bantuan
media quizizz menunjukan hasil bahwa tidak
terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum dan setelah diberikan perlakuan.

Penelitian  ini  memiliki kelemahan, yaitu
sampelnya terbatas pada satu Sekolah Menengah
Kejuruan di Kota Surakarta, sehingga hasilnya
mungkin tidak konsisten variasi akan terjadi pada
sekolah yang berbeda, karena pengumpulan data
hanya menggunakan tes. Selain itu, variabel yang
digunakan penelitian ini tidak mencakup semua
variabel yang mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis siswa.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas sampel penelitian, memberikan inovasi
terkait media pembelajaran selain quizizz, serta
menerapkan strategi pembelajaran selain PBL untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran praktikum akuntansi perusahaan jasa
dagang manufaktur.

5.2. Saran

Bagi peneliti selanjutnya untuk mendapatkan
hasil yang signifikan, penelitian selanjutnya harus
memperluas sampel penelitian dengan menggunakan
lebih dari satu sekolah. Selain itu, perlu ada inovasi
dalam media pembelajaran selain quizizz.

Saran adalah mengungkapkan kondisi khusus
yang harus dilakukan bila penelitian ini akan
dilaksanakan ulang atau merupakan pernyataan yang
merupakan pedoman untuk penelitian selanjutnya
dari masalah ini. Saran ditulis dalam satu paragraph.
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